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ABSTRAK 

Penelitian ini berrtujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel dengan menggunakan uji 

autokorelasi, normalitas, dan heterokedastisitas tahun 2004-2023. Data analisis ini bersifat time 

series dengan regresi berganda. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa asumsi klasik terpenuhi 

(tidak ada autokorelasi, residual berdistribusi normal, dan tidak ada heteroskedastisitas), maka 

model regresi dapat dianggap valid, reliabel, dan layak digunakan untuk pengambilan keputusan. 

Sebaliknya, jika salah satu asumsi tidak terpenuhi, maka model harus diperbaiki untuk 

meningkatkan validitas hasil analisis. 

Kata Kunci: Pertumbuhan Penduduk, Uji Autokorelasi, Normalitas, Heterokedastisitas. 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of several variables using autocorrelation, normality 

and heteroscedasticity tests in 2004-2023. This analysis data is a time series with multiple 

regression. The results of this test show that the classical assumptions are met (no autocorrelation, 

normally distributed residuals, and no heteroscedasticity), so the regression model can be 

considered valid, reliable, and suitable for use for decision making. Conversely, if one of the 

assumptions is not met, then the model must be improved to increase the validity of the analysis 

results. 
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PENDAHULUAN 

Dalam ekonometrika untuk analisis statistik bergantung pada uji autokorelasi, 

normalitas, dan heterokedatisitas. Tujuannya untuk memberikan  pemahaman tentang 

pemahaman untuk uji statistik (Budi, Septiana, & Mahendra, 2024). Dalam analisis statistik, 

terutama pada regresi linier, terdapat beberapa asumsi dasar yang harus dipenuhi agar model 

yang dihasilkan memiliki validitas dan reliabilitas yang baik. Asumsi-asumsi ini dikenal 

sebagai asumsi klasik, yang meliputi asumsi normalitas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas (Haryanti, Ismunandar, & Kurniati, 2024). Pemahaman terhadap 

asumsi-asumsi ini penting karena pelanggaran terhadap salah satu asumsi dapat 

menyebabkan pada parameter estimasi dan kesalahan interpretasi hasil analisis.  

Asumsi normalitas mengacu pada distribusi residual atau error yang diharapkan 

mengikuti distribusi normal. Hal ini penting karena banyak metode inferensial, seperti uji t 

dan uji F, yang mengasumsikan normalitas untuk menghasilkan estimasi yang valid. 

Autokorelasi, di sisi lain, adalah ketergantungan antar residu dalam model yang seharusnya 

bersifat acak atau tidak berhubungan. Ketika autokorelasi terjadi, hal ini menunjukkan 

adanya pola dalam residu yang dapat mempengaruhi keakuratan model prediksi. 

Heteroskedastisitas mengacu pada varians residual yang tidak konstan di sepanjang nilai 

variabel independen (Lesmana, Mar’aini, & Riandi, 2024). 

Dengan memahami dan menguji asumsi-asumsi ini, peneliti dapat memastikan bahwa 
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model regresi yang digunakan tidak hanya mampu menjelaskan hubungan antar variabel 

secara akurat, tetapi juga menghasilkan estimasi yang tidak bias dan efisien. Oleh karena 

itu, penting untuk mengetahui bagaimana mendeteksi pelanggaran asumsi klasik serta cara 

menanganinya. 

 

LANDASAN TEORI 

Uji asumsi klasik adalah langkah penting dalam analisis regresi, karena memastikan 

bahwa model yang dihasilkan memenuhi kriteria statistik yang diperlukan. Sebuah model 

regresi yang baik harus dapat lulus dari uji ini. Secara umum, tujuan dari analisis regresi 

adalah untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 

(Sholihah, Aditiya, Evani, & Maghfiroh, 2024). Dalam regresi berganda, metode ini 

digunakan untuk mengevaluasi pengaruh Dari dua atau lebih variabel prediktor terhadap 

satu variabel terikat.Biasanya, data yang digunakan dalam regresi berganda memiliki skala 

interval atau rasio, terutama untuk variabel dependen. Agar hasil analisis tetap akurat dan 

valid, pemahaman serta penerapan uji asumsi klasik sangat penting dalam proses ini. 

Lebih lanjut, uji asumsi klasik bertujuan memastikan bahwa model regresi yang 

dikembangkan dapat secara tepat menggambarkan hubungan antara variabel-variabel yang 

sedang dianalisis (Nugraha, 2022). Dengan menerapkan uji ini, kita dapat menjaga 

keandalan model, karena uji asumsi klasik membantu dalam mengidentifikasi dan 

mengatasi potensi masalah yang mungkin memengaruhi hasil analisis. 

 Asumsi autokorelasi digunakan untuk mengidentifikasi adanya hubungan antara 

satu periode dengan periode sebelumnya. Uji autokorelasi bertujuan untuk memeriksa 

keterkaitan residual antar observasi. Masalah autokorelasi cenderung lebih sering muncul 

pada data runtut waktu (time series), karena nilai data saat ini biasanya dipengaruhi oleh 

data pada periode sebelumnya. Jika ditemukan hubungan seperti itu, maka disebut terjadi 

masalah autokorelasi. Model regresi yang baik harus terbebas dari autokorelasi (Sugiyono, 

2020). Uji autokorelasi hanya diterapkan pada data runtut waktu dan tidak diperlukan untuk 

data cross-section, seperti data yang diperoleh melalui kuesioner, di mana semua variabel 

diukur secara bersamaan dalam satu waktu. Selain itu, uji autokorelasi penting dilakukan 

pada penelitian berbasis data di pasar modal Indonesia, terutama karena data sering 

melibatkan periode lebih dari satu tahun, sehingga pengujian ini menjadi relevan. 

 Beberapa langkah dapat dilakukan untuk mengatasi masalah autokorelasi, salah 

satunya adalah dengan mengubah data atau memodifikasi model regresi menjadi persamaan 

berbasis perbedaan secara umum. Alternatif lain adalah memasukkan salah satu variabel lag 

atau variabel terkait lainnya sebagai variabel independen. Dengan pendekatan ini, jumlah 

data observasi akan berkurang satu, namun dapat membantu mengatasi permasalahan 

autokorelasi (Mulyati, et al., 2023). 

 Asumsi normalitas bertujuan untuk menilai apakah nilai residual dalam model 

regresi mengikuti distribusi normal. Uji normalitas dilakukan pada residual, bukan pada 

masing-masing variabel secara terpisah (Mardiatmoko, 2020). Kesalahan umum adalah 

menguji normalitas variabel individu. Model regresi yang baik harus memiliki residual yang 

berdistribusi normal, karena uji t dan uji F bergantung pada asumsi ini. Apabila asumsi 

normalitas tidak terpenuhi, hasil pengujian menjadi tidak valid, terutama jika ukuran 

sampelnya kecil. Uji normalitas juga digunakan untuk menilai distribusi data dalam suatu 

kelompok atau variabel guna menentukan apakah data mengikuti distribusi normal. 

Asumsi heteroskedastisitas merujuk pada uji statistik dalam model regresi untuk 

menentukan apakah terdapat perbedaan dalam variansi residual di antara pengamatan. 

Heteroskedastisitas terjadi ketika variansi residual (perbedaan antara nilai aktual dan nilai 

prediksi) dalam model regresi tidak konstan. Dengan kata lain, distribusi data residual tidak 
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uniform atau bervariasi dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya (Setiawati & Fajriyah, 

2020). Masalah ini dapat menyebabkan estimasi koefisien regresi yang kurang efisien, 

menghasilkan parameter yang tidak seakurat yang diharapkan. 

 Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi apakah terdapat pelanggaran 

terhadap asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu ketidaksamaan varians residual di seluruh 

pengamatan dalam model regresi. Masalah heteroskedastisitas dapat mengakibatkan model 

regresi linier sederhana menjadi kurang efisien dan tidak akurat. Selain itu, adanya 

heteroskedastisitas juga dapat mengganggu penerapan metode maksimum kemungkinan 

dalam memperkirakan parameter atau koefisien regresi (Nurcahya, Arisanti, & Hanandhika, 

2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan studi literatur, yang bertujuan 

untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang konsep-konsep dasar, berbagai jenis uji, 

dan dampak pelanggaran asumsi klasik (Maulani, et al., 2024). Studi literatur merupakan 

metode penelitian yang meliputi pengumpulan, analisis, dan interpretasi informasi dari 

berbagai sumber, seperti buku, jurnal akademis, artikel, laporan penelitian, dan sumber 

relevan lainnya yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Tujuan utama dari studi literatur 

adalah untuk mencapai pemahaman yang menyeluruh tentang suatu topik, mengidentifikasi 

celah dalam pengetahuan, dan mengembangkan kerangka teori untuk penelitian yang 

sedang dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang tersedia dari tahun 2004 hingga 2023, terdapat fluktuasi yang 

signifikan pada pertumbuhan penduduk (y) yang menggambarkan dinamika perubahan 

jumlah penduduk dari waktu ke waktu. Sejak 2004, nilai pertumbuhan penduduk 

menunjukkan variasi yang cukup besar, dengan lonjakan tajam pada tahun 2008 (3.13) dan 

2020 (7.66), yang mengindikasikan adanya faktor eksternal atau kebijakan yang berdampak 

besar pada pertumbuhan penduduk. Sementara itu, sebagian besar tahun menunjukkan 

angka yang lebih rendah, mencerminkan periode stabilitas atau penurunan yang mungkin 

dipengaruhi oleh faktor-faktor ekonomi, sosial, maupun migrasi. Adanya fluktuasi ini perlu 

dianalisis lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebabnya, baik itu terkait 

dengan kebijakan pemerintah, perubahan ekonomi, maupun perubahan dalam faktor sosial 

yang mempengaruhi keputusan reproduksi atau migrasi. berikut adalah nama variabel untuk 

x1 hingga x4 yang relevan dengan analisis pertumbuhan penduduk. 

Keterangan: 

x1: Tingkat Kelahiran (Birth Rate) 

x2: Tingkat Kematian (Death Rate) 

x3: Migrasi Bersih (Net Migration) 

x4: Akses terhadap Kesehatan (Health Access) 

Dengan variabel-variabel ini, analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan penduduk dapat dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap 

tentang dinamika demografis di suatu wilayah. 

Tahun y  x1 x2 x3 x4 

2004 0.05 8.35 226.74 41.5 5.5 

2005 0.26 7.86 220.54 44.8 4.4 

2006 0.6 7.31 249.08 45.8 1.5 

2007 0.53 7.13 237.51 47.7 5.8 

2008 3.13 6.75 217.52 51.1 2.9 
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2009 0.31 6.6 238.54 52.3 2.7 

2010 0.08 6.02 168.52 55.4 2.6 

2011 0.57 5.21 144.64 48.1 4.7 

2012 0.34 5.03 128.15 61.5 4.8 

2013 0.85 5.29 137.96 66.1 6.3 

2014 2.27 6.95 144.79 90.9 5.7 

2015 0.95 7.53 134.71 75.8 7.1 

2016 1.53 6.15 126.65 80.7 4.4 

2017 0.78 4.41 111.2 75.9 7.4 

2018 1.57 4.13 102.21 92.4 16.6 

2019 3.78 3.4 94.06 90 9 

2020 7.66 2.66 108.78 108 5.7 

2021 5.42 2.45 120.99 112.9 13.6 

2022 1.33 2.32 130.91 91 159.2 

2023 0.64 2.16 113.91 98.1 53.4 

Gambar 1. Data Asumsi Klasik dari tahun 2004-2023 

Pada gambar 1 diatas merupakan data asumsi klasik regresi berganda pada periode 

tahun 2004-2023. Tujuannya ntuk mengetahui dua Variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Skala data yang dipakai dalam regresi berganda yaitu data interval atau rasio (variabel 

dependen).  

1.Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan serangkaian pengujian statistik yang dilakukan untuk 

memastikan model regresi linear memenuhi asumsi-asumsi dasar dalam analisis regresi, di 

mana asumsi-asumsi ini harus dipenuhi agar hasil estimasi model regresi menjadi BLUE 

(Best Linear Unbiased Estimator), yaitu estimasi yang efisien, tidak bias, dan konsisten. 

 
Gambar 2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pada gambar 2 merupakan hasil uji asumsi klasik dari tahun 2004-2023 

2.Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan pengujian statistik untuk mendeteksi adanya korelasi 
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antara residual (kesalahan prediksi) dalam model regresi linear pada pengamatan yang 

berurutan; autokorelasi biasanya menjadi permasalahan dalam data deret waktu, tetapi juga 

dapat muncul dalam data yang disusun secara berurutan berdasarkan ruang atau kategori 

lainnya. 

Uji autokorelasi dilakukan untuk memastikan bahwa residual dari model regresi 

bersifat independen satu sama lain. Jika terdapat autokorelasi, maka asumsi regresi linear 

klasik yang menyatakan bahwa residual tidak saling berkorelasi akan dilanggar. Hal ini 

dapat menyebabkan Model tidak lagi BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) dan Inferensi 

statistik (uji t dan uji F) menjadi tidak valid. 

 
Gambar 3. Uji Autokorelasi 

Pada gambar 3 ini merupakan hasil dari perhitungan hasil dari probality square sebesar 

0,3206 yang artinya nilai ini  melebihi 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan asumsi uji 

autokorelasi sudah terpenuhi dan lulus dalam uji autokorelasi.  

3.Uji normalitas : 

Uji normalitas adalah pengujian statistik yang digunakan untuk menentukan apakah 

data atau residual dari model regresi berdistribusi normal. Normalitas adalah salah satu 

asumsi penting dalam analisis regresi, terutama ketika kita ingin menggunakan inferensi 

statistik seperti uji t atau uji F. 

Tujuan Uji Normalitas adalah sebagai berikut ; 

1. Validasi Model Regresi 

2. Kesimpulan Inferensial yang Tepat 

3. Kelayakan Metode Parametrik 
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Gambar 4. Uji Normalitas 

Pada gambar 4 ini merupakan hasil dari uji normalitas asumsi klasik dari tahun2004-

2023. Dari uji coba ini  mendapatkan probylity sebesar 0,648 nilai ini lebih besar dari 0,05 

yang kata lainnya lulus uji normalitas.  
4.Uji heterokedastisitas : 

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian statistik yang bertujuan untuk mendeteksi 

apakah terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model regresi. Heteroskedastisitas 

terjadi ketika varians dari residual (kesalahan prediksi) tidak konstan atau berubah-ubah 

untuk setiap nilai variabel independen. Masalah ini melanggar salah satu asumsi regresi 

linear klasik, yaitu homoskedastisitas, yang menyatakan bahwa varians residual harus 

konstan. 

Tujuan Uji Heteroskedastisitas adalah sebagai berikut ; 

1. Memastikan model regresi linear memenuhi asumsi homoskedastisitas. 

2. Menghindari kesalahan dalam interpretasi hasil regresi, terutama terkait estimasi 

parameter yang menjadi tidak efisien jika heteroskedastisitas terjadi. 

3. Menjamin bahwa uji t dan uji F dalam model regresi tetap valid. 
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Gambar 5. Uji Heterokedastisitas 

Pada gambar 5 ini adalah hasil dari uji heterokedastisitas asumsi klasik dari tahun 

2004-2023 dan hasilnya adalah ari interpretasi outputnya di ketahui probability square 

sebesar 0,2172 yang artinya lulus uji heteroskedastisitasnya lulus. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap uji asumsi klasik yang meliputi uji 

autokorelasi, uji normalitas, dan uji heteroskedastisitas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Jika tidak ditemukan autokorelasi, misalnya berdasarkan statistik Durbin-Watson atau 

uji Breusch-Godfrey, maka asumsi bahwa residual tidak saling berkorelasi telah terpenuhi. 

Hal ini menunjukkan bahwa model regresi valid untuk digunakan, terutama pada data yang 

berurutan (time series). Namun, jika ditemukan adanya autokorelasi, diperlukan perbaikan 

model, seperti menambahkan variabel atau menggunakan model time series. 

Pada uji normalitas, jika residual berdistribusi normal berdasarkan uji seperti 

Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk, atau Q-Q Plot, maka asumsi normalitas telah 

terpenuhi. Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi memenuhi syarat untuk pengujian 
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statistik (uji t dan uji F) serta menghasilkan kesimpulan yang valid. Namun, jika residual 

tidak berdistribusi normal, diperlukan langkah-langkah seperti transformasi data atau 

penggunaan metode non-parametrik untuk memperbaiki model. 

Untuk uji heteroskedastisitas, jika tidak ditemukan heteroskedastisitas (varians 

residual konstan), maka asumsi homoskedastisitas terpenuhi. Ini berarti model regresi 

menghasilkan estimasi parameter yang efisien, dan hasil uji statistik dapat diandalkan. 

Namun, jika ditemukan heteroskedastisitas, model perlu disesuaikan, misalnya dengan 

transformasi data, penggunaan weighted least squares (WLS), atau regresi robust. 

Secara keseluruhan, apabila seluruh asumsi klasik terpenuhi (tidak ada autokorelasi, 

residual berdistribusi normal, dan tidak ada heteroskedastisitas), maka model regresi dapat 

dianggap valid, reliabel, dan layak digunakan untuk pengambilan keputusan. Sebaliknya, 

jika salah satu asumsi tidak terpenuhi, maka model harus diperbaiki untuk meningkatkan 

validitas hasil analisis. 
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